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KATA PENGANTAR 

 

As-salamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

ََوَسْتَغْفِسُيُ   ًُ ََوَسْتَعِيْىُ ًِ وَحْمَدُيُ  ٍْدِيِ الُله إِنّ الْحَمْدَ لِلَّ ََسَيّئَبتِ أَعْمَبلِىَب مَهْ يَ َْزِ أَوْفُسِىَب  ُْذُ بِبلِله مِهْ شُسُ ََوَعُ

ََ ٍَدُ أَنّ مُحَمّدًا عَبْدُيُ  ََأَشْ ًَ إِلّا الُله  ٍَدُ أَنْ لَا إِل ًُ أَشْ ٌَبدِيَ لَ ََمَهْ يُضْلِّلْ فَلَا   ًُ ًُفَلَا مُضِلّ لَ ُْلُ ٍُمّ  زَسُ اَللّ

ََسَلّّمْ عَلّى مُ ُْمِ الدّيْهصَلّ  ٍُمْ بِإِحْسَبنٍ إِلَى يَ ََمَهْ تَبِعَ  ًِ َِأَصْحَببِ  ًِ ََعَلّى آلِ ٍَب الّرَيْهَ  .حَمّدٍ  يَبأَيّ

ُْنَ ََأَوْتُمْ مُسْلِّمُ ُْتُهّ إِلّا  ََلَا تَمُ  ًِ ُْااتّقُُا الَله حَقّ تُقَبتِ  .آمَىُ

Alhamdulillāhirabbil’alamīn, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah, kesempatan, dan kemudahan kepada kita semua dalam 

menjalankan amanah yang menjadi tanggung jawab kita. Shalawat serta Salam 

kepada junjungan alam, pemimpin umat, kekasih Allah yaitu Nabi Besar Muhammad 

SAW, keluarga, sahabat serta para pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman 

yang telah membawa pencerahan dalam kehidupan ini. Maka penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang merupakan salah satu tugas dalam rangka mengakhiri 

studi program strata satu (S1) Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia (UII) Yogyakarta. 

Sebagai tugas akhir dan suatu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi 

Islam maka penulis menyusun skripsi dengan judul DAMPAK PENERAPAN 

ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP KEMAJUAN BISNIS HOME 

INDUSTRY DI ERA GLOBAL (Studi Pada Perusahaan Bandeng Montok 

Ummuqoni Pemalang Jawa Tengah). Penulis berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat dan menyumbangkan sedikit kontribusi bagi ilmu pengetahuan. Namun, 

penulis juga menyadari bahwa tugas akhir ini bukanlah tujuan akhir dari belajar 

karena belajar adalah sesuatu yang tidak terbatas. 

Dalam kesempatan ini, penyusun ingin menghaturkan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dukungan baik secara langsung
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maupun secara tidak langsung dalam penyusunan laporan penelitian ini. Penyusun 

menyadari sepenuhnya bahwa, penyusunan laporan penelitian ini merupakan usaha 

besar penyusun yang tidak mungkin berhasil dengan baik tanpa dukungan dan 

bantuan dari berbagai pihak, sehingga sudah sepantasnya penyusun mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. Harsoyo, M.Sc selaku Rektor Universitas Islam 

Indonesia. 

2. Bapak Drs. H. M. Tamyiz Mukharram, MA selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. Ibu Dr. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag Selaku Ketua Program Studi 

Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia dan selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing dan 

mengarahkan penyusun, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

4. Seluruh dosen FIAI khususnya Bapak Drs. M. Fajar Hidayanto, M.M 

selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah mendidik dan 

membimbing penulis hingga akhir masa kuliah ini. 

5. Bapak Muhammad Rois dan Ibu Dra. Sri Ruminah yang telah luar biasa 

mendorong dan mendoakan anaknya sehingga dipermudahkan untuk 

menyelesaikan penelitian ini dengan tepat waktu dan juga atas 

dukungan moril dan finansial demi melihat anaknya menyelesaikan 

studi S1 di Universitas Islam Indonesia ini. 

6. Adik Rizqi Dawa`u Yasvin terimakasih atas do‟anya sehingga kakak 

dapat menyelesaikan laporan penelitian ini dengan baik. Semoga adik 

juga segera lulus dari Universitas Islam Indonesia. 

7. Pondok Pesantren Modern AL-Ikhlas Lubuklinggau Sumatera Selatan 

yang telah menjadi rumah ke dua ku, 3 tahun untuk bekal hidup 

selamanya. Terimakasih kepada seluruh Ustadz dan Ustadzah karena 

telah memberikan banyak pelajaran dan bekal hidup dimasa depan. 

8. Sahabat-sahabat seperjuangan Muflih, Fahmi, Agung Dwi, Ranzha, 

Fadhil, Amir, Rafli, Sjarif, Triska, Agung Abdi, Fahrizal, Deny 
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Setiawan, Awaludin, Henny, Alip, Kiki, dan teman-teman seperjuangan 

tugas akhir Arvhan, Bayu Nugroho, Devi Widya, Brillyan, Citra, Putri, 

Naili, Puput, semoga sukses serta seluruh sahabat-sahabatku yang namanya 

tidak bisa kami urai satu persatu di sini terimakasih atas semangat 

kebersamaan dan do‟anya. 

9. Indri Mailinasari, terimakasih untuk doa dan motivasinya serta menemani 

hariku demi menyelesaikan penelitian ini. 

10. Rekan-rekan seperjuangan EKIS 2012 dan FKEI selama 3,5 tahun yang 

luar biasa. Terimakasih atas semuanya.  

11. Perusahaan Bandeng Montok Ummuqoni yang telah memberikan 

kesempatan saya untuk melakukan penelitian terkait tugas akhir ini. 

12. Teman-teman KKN Unit 356 Kemranggen Krajan PW yaitu Arif, Erzal, 

Alfian, Zilfa, Wira, Divine, Icha, serta kepada Pak Sabdo sekeluarga 

sebagai Bapak Kepala Desa, Bapak Ketua RT 01 RW 02 Sahono, Bapak 

Ketua RT 02 RW 02 Wasikun ucapan terima kasih karena telah 

memberikan banyak pengalaman dan pelajaran hidup serta menjadi 

keluarga tercinta yang tak terlupakan. 

13. Pihak-pihak lain yang membantu, sehingga penulis tidak bisa sebutkan satu 

per satu.  

Mudah-mudahan segala bentuk bantuan yang diberikan kepada penyusun 

tersebut menjadi amal baik yang diterima disisi Allah SWT, Amin Ya Rabbal Alamin, 

segala kekurangan dan ketidak sempurnaan tentu akan terdapat dalam penelitian ini, 

oleh karena itu segala saran dan koreksi selalu terbuka bagi penyusun sepanjang hal 

yang mengarah kepada kebaikan dan kesempurnaan. Di akhir kata pengantar ini, teriring 

harapan semoga penelitian ini dapat bermanfaat adanya, baik bagi penyusun maupun 

bagi masyarakat umumnya. 

Yogyakarta, 28 September 2015 

Penulis 

Wahyu Mijil Sampurno
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

SESUAI KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor : 158 Th. 1987 

Nomor : 0543 b/U/1987 

 

A. Konsonan tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

HURUF 

ARAB 
NAMA HURUF LATIN NAMA 

Alif Tidak dilambangkan 
 

Tidak dilambangkan 

Ba‟ B Be 

Ta‟ T Te 

Ṡ a Ś s (dengan titik diatas) 

Jim J Je 

Ḥa H Ha (dengan titik di bawah) 

Kha Kh 
 

ka dan ha 
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Dal D De 

Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 

Ra R Er 

Zai Z 
 

Zet 

Sin S Es 

Syin Sy es dan ye 

Ṣ ad Ş 
 

es (dengan titik dibawah) 

Ḍad D 
 

de (dengan titik dibawah) 

Ṭ a Ţ 
 

te (dengan titik dibawah) 

Ẓ a Z 
 

zet (dengan titik dibawah) 

„ain „ 
 

koma terbalik (di atas) 

gain G Ge 

fa‟ F Ef 

qaf Q Ki 
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kaf K Ka 

lam L El 

mim M Em 

nun N En 

wawu W We 

Ha‟ H Ha 

hamzah ..„. 
 

Apostrof 

Ya Y Ye 

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, sama seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).   

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A U َـ

 Kasrah I ِـ
I 
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 Dammah U U ُـ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Tanda dan Huruf Nama 

Fathah dan wawu Au A dan U 

Fathah dan ya Ai A dan I 

 

Contoh: 

Kataba Su'ila 

Fa'ala Kaifa 

Żukira Haula 

Yażhabu   

 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat atau huruf, transliterasinya 

berupa huruf atau tanda. 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

Fathah, alif dan Ya Ā A dan garis di atas 
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Kasrah dan Ya Ī I dan garis di atas 

Dummah dan Ya Ū U dan garis di atas 

 

Contoh: 

Qāla Qīla 

Ramā Yaqūlu 

 

D. Ta  Marbutah 

Tansliterasi untuk ta Marbutah ada dua : 

1. Ta  Marbutah hidup 

 Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harokat fathah, kasroh, dan dummah. 

Transliterasinya adalah ‟t‟. 

2. Ta  Marbutah mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harokat sukun, transliterasinya adalah ‟h‟. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta Marbutah itu transliterasinya 

dengan ‟h‟. 

Contoh: 

Raudah al-Atfāl 

Raudatul Atfāl 

al-Madīnah al-Munawwarah 

al-Madīnatul-Munawwarah 

Talhah 
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E. Syaddah  (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan sebuah tanda yaitu syaddah atau 

tasydid, dalam tranliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang diberi 

syaddah itu. 

 

 

Contoh: 

Rabbanā al-Hajj 

Nazzala Nu‟‟ima 

al-Birr   

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan tanda  

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti ال

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslite-kan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /ا/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditranslite-kan sesuai aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: 

Arrajulu Alqalamu 

Assayyidatu Albadī'u 
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G. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Ta'khużūna Inna 

An-nau' Umirtu 

Syai'un Akala 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il atau kata kerja, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata terentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim, dirangkaikan 

dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf atau harokat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn 

Wa innallāha lahua khairurrāziqīn 

Fa aufūl al-kaila wa al-mīzān 

Fa aufūl-kaila wal-mīzān 

Ibrāhīm al-khalīl 

Ibrāhīmul-khalīl 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

Walillāhi 'ala an-nāsi hijju al-baiti 

manistatā'a ilaihi sabīla 

Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti 

manistatā'a ilaihi sabīla 
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I. Pemakaian Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam Ejaan 

Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, antara lain digunakan untuk menulis awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut. Bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Syahru Ramadāna al-lazī unzila fīh al-

Qur'ānu 

Syahru Ramadānal-lazī unzila fīhil 

Qur'ānu 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi 

 

Penggunaan huruf Kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 


